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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa potensi NFT dalam industri musik, berpotensi untuk menghasilkan 

pendapatan-pendapatan baru dari peluang berkembangnya internet generasi tiga 

WEB 3.0 dimana semua hiburan dapat saling terhubung seperti metaverse, game 

dan kolaborasi yang tidak terbatas antara musisi, seniman atau industri lainnya yang 

menggunakan teknologi blockchain. Adopsi NFT dalam industri musik juga 

berpotensi menyelesaikan permasalahan musisi sebelumnya seperti royalti, 

transparansi dan kendali penuh atas karya musiknya.  

Selain itu kemunculan NFT tidak sepenuhnya menghilangkan pihak 

ketiga, namun melengkapi distribusi sebelumnya dan dapat menyelesaikan 

permasalahan antara pihak ketiga dan musisi sebagai pencipta lagu. Saat ini pihak 

ketiga masih mendominasi dalam industri musik, ditemukan juga label musik dan 

digital streaming musik yang mulai beradaptasi dengan mengadopsi NFT. Namun 

juga terdapat tantangan dan kendala yang menghambat NFT musik di adopsi seperti 

ketidakpastian regulasi, kesalahan persepsi terhadap teknologi NFT, kebiasaan 

konsumsi musik dalam bentuk NFT dan keterbatasan akses musik dalam bentuk 

NFT. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka 

saran yang dapat disampaikan oleh penulis bagi musisi yang sudah mengadopsi 

NFT agar menjaga ekosistem NFT musik yang sudah berjalan dengan lebih 

memperhatikan penggemar dan audiens dengan selalu memberi informasi update 

kelanjutan projek NFT musik kedepan yang akan dikerjakan. Bagi pelaku industri 

musik lainnya yang sudah mengadopsi NFT agar terus mengembangkan inovasi 

yang menguntungkan bagi semua pihak baik musisi, penggemar, pihak ketiga dan 

pengembang itu sendiri. Saran bagi musisi dan pelaku industri musik yang belum 

mengadopsi NFT agar mencoba untuk mencari peluang dengan industri yang 

berhubungan dengan teknologi blockchain, karena banyak dalam industri ini yang 

membutuhkan musik dalam bentuk NFT sebagai pelengkap dari konten yang 

dibuat.  

Dikarenakan pada saat penulis mealakukan penelitian ini NFT masih baru 

di adopsi di industri musik maka saran untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian 

dengan topik NFT dalam industri musik diharapkan dapat mencari narasumber 

yang mencakup berbagai bidang di industri musik, selain itu peneliti selanjutnya 

dapat lebih mendalami adopsi NFT musik diberbagai industri yang sudah 

diterapkan dimasa mendatang, serta pengaruhnya terhadap musisi, penggemar, 

pihak ketiga dan pelaku industri musik lainnya.  
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